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PENUTUP

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Perencanaan arsitektur enterprise dibentuk sesuai aktivitas bisnis yang ada
di Kantor Lurah Tanjung Johor Kota Jambi, aktivitas bisnis tersebut terbagi
menjadi kategori yaitu aktivitas utama yang terdiri dari Pelayanan Umum,
Pemberdayaan Masyarakat, Penyelenggaraan Ketertiban dan Pengelolaan
Bantuan. Sedangkan aktivitas pendukungnya yaitu Menyusun Rencana
Kerja, Manajemen Sumber Daya Manusia, dan Manajemen Sarana dan
Prasarana.

2. Penelitian ini menggunakan framework TOGAF ADM dan menghasilkan
blueprint yang berisi 14 usulan aplikasi yang dapat digunakan dalam hal
pengolahan data dan informasi, serta mendukung aktivitas bisnis

berdasarkan kebutuhan informasi di tiap aktivitas bisnis.

5.2. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat penulis

berikan adalah sebagai berikut:
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Penelitian ini hanya menggunakan 4 fase pada framework TOGAF ADM,
untuk mendapatkan arsitektur enterprise yang lebih lengkap, diharapkan
dilakukan penelitian lebih lanjut hingga fase akhir dalam TOGAF ADM.

Perencanaan arsitektur enterprise dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan framework TOGAF dan metode ADM. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan framework atau
metode lain agar dapat memperoleh sudut pandang yang lebih beragam
sekaligus memperluas pemahaman tentang berbagai pendekatan yang dapat

digunakan dalam perencanaan arsitektur enterprise.



